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Dalam perkara perdata. sangat dimungkinkan terjadinya perdamaiao dalam 
set iap tingkat, baik sebelum dan sesudah perkara iw digelar di persidangao. 
Dalam mengupayakan perdamaian digunakan Peralurao Mahkamah Agung 
(PERMA) No. I Tabun 2008 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan. yang 
mewajibkan agar setiap perkara perdata yang diajukan dan didaftarkan ke 
Pengadilan Tingkat Pertama wajib untuk diselesaikan melalui perdamaian dengan 
bantuan mediator. Jalan mcdi.asi dapat ditempuh dengan cara mengikutsertakan 
pihak ketiga sebagai perantara diadakannya mediasi. Apabila temyata sengketa 
tersebu1 telah diajukan dipersidangan, maka hendaknya para pihak yang 
bersengketa tersebu1 dapat melakukan upaya mediasi melalui peran hakim. 
Karena penyelesaian sengketa dengan cara mediasi lebih menguntungkan dari 
pada menempuh jalannya peradilan sebagaimana umumnya. 

Adapun permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
baga imana proses mediasi dalam perkara perdata. bagalmana akibat hukum 
penyelesalan perkara perdata secara mediasi dan bagaimana kekuatan hukum 
putusan mediasi yang dilakukan di dalam persidangan dan di luar persidangan 

Setelah dilakukan pembahasan maka diketahui proses mediasi dalam 
perkara perdata adalah sebagaimana perkara perdata pada umumnya yang dimulai 
dari pendaftaran selanjutnya setelah memasuki persidangan maka hakim berupaya 
melakukan medlasi antara para pibak yang berperkara. 

Apabila  mediasi tercapai maka perkara terhenti seketika dan apabila 
mediasi tidak mendapat kata sepakat maka perkara berlanju1 pemeriksaannya. 
untuk itu hukum peoyelesaian perkara secara mediasi, harus ditemukan 
kesepakatannya oleh para pihak yang bersengketa dalam suatu perkara perdata 
untuk menyelesaikan perkara mereka secara medias� maka setelah dibuat mediasi 
tersebut diatas sebuah akta. maka perkara yang disengketakan oleh mereka celah 
selesai, kekuatan nukum dari suatu penyelesa ian perkara yang dilakukan secara 
mediasi merupakan akta mediasi yang mempunyai kekuatan hukum tetap sama 
seperti suatu putusao hakim biasa, dan atas putusan tersebut tidak dapat 
dimintakan banding atau kasasi. 
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